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Abstract 
Growth and biomass Rhizopora apiculata BI seedlings under varied salinities and their lipid content at tree stage. The 
research was conducted at Green house, Faculty of Agriculture and Research Laboratory, Faculty of Pharmacy, 
University of North Sumatra from August 2011 to July 2012. This study aims to determine the effect of salinity on the 
growth and biomassa of mangrove non secreter R. apiculata seedlings level and lipid and NSL (Nonsaponifiable Lipids) 
content at tree level. Five levels of salinities of 0%, 0.5%, 1.5%, 2%, 3% were treated and seedlings were planted for 5 
months. The results showed that maximum growth of R. apiculata seedling at 1.5% concentration, leaf number and leaf 
area were in the salinity of 0.5%. Stem and root biomass achieved in 1.5%, while the leaf biomass in the salinity of 
0.5%. The content of total lipid and NSL obtained from the leaves and the roots R. apiculata tree. The content of total 
lipid R. apiculata trees in the leaves (9.60 mg)  were more amounts than in the roots (6.40 mg). NSL content of R. 
apiculata trees in the roots (0,226 mg) were more than in the leaves (0.10 mg). The results of this study may provide 
information to the rehabilitation program in order to obtain R. apiculata seedlings growing best based on their salinities. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Hutan mangrove berada dalam zona pasang 
surut daerah tropis dan subtropis, membentuk 
ekosistem penting bagi ikan dan melindungi dari erosi 
pantai (Tomlinson, 1986; Alongi, 2002; Basyuni et al., 
2007). Posisinya yang berada di sepanjang 
permukaan daratan-laut, mangrove sangat rentan 
terhadap perubahan permukaan laut dan sedimen 
sungai (Nicholls et al., 1999; Basyuni et al., 2007).  
Mangrove merupakan salah satu ekosistem 
yang paling produktif di bumi, dan jatuhnya serasah 
mangrove merupakan sumber karbon organik yang 
paling penting pada siklus biogeokimia dalam 
ekosistem mangrove (Wafar et al, 1997.; Clough et al., 
2000) dan indikator yang penting dalam produktivitas 
mangrove (Clough, 1998). Oleh karena itu 
produktivitas yang tinggi, tingkat perputaran bahan 
organik dan pertukaran ekosistem darat dan laut, 
mangrove merupakan bagian yang penting dalam 
siklus daur ulang biogeokimia karbon dan elemen 
yang terkait di sepanjang pesisir wilayah tropis.  
Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di 
dunia yakni 21% dari luas total global yang tersebar 
hampir di seluruh pulau-pulau besar mulai dari 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi sampai ke 
Papua (Spalding et al., 2010). Mangrove adalah 
tumbuhan berkayu yang hidup diantara daratan dan 
lautan daerah pasang surut, kondisi tanah berlumpur 
dan salinitas tinggi di daerah tropis dan subtropis 
(Kathiresan and Bingham, 2001).  
Setiap jenis tumbuhan mangrove memiliki 
kemampuan adaptasi yang berbeda-beda terhadap 
kondisi lingkungan seperti kondisi tanah, salinitas, 
temperatur, curah hujan dan pasang surut. Hal ini 
menyebabkan terjadinya struktur dan komposisi 
tumbuhan mangrove dengan batas-batas yang khas, 
mulai dari zona yang dekat dengan daratan sampai 
dengan zona yang dekat dengan lautan. Salinitas 
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
perkembangan hutan mangrove (Bengen, 2001). 
Salah satu kemampuan mencolok spesies 
mangrove adalah tumbuh dalam berbagai tingkat 
salinitas mulai dari air tawar sampai ke tingkat di atas 
air laut. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa cekaman garam menginduksi perubahan 
konsentrasi triterpenoid di mangrove jenis non-sekresi 
(Oku et al., 2003; Basyuni et al., 2007b, 2009). 
Tambahan lagi, senyawa-senyawa tersebut berfungsi 
sebagai chemical defense bagi dirinya (Williams, 
1999).  
Selain itu, telah ditemukan bahwa tanaman 
mangrove menghasilkan metabolit sekunder dalam 
merespon berbagai faktor eksternal (Parida and Das, 
2005). Jadi lipid pada membran sel dapat memainkan 
peran penting dalam adaptasi tanaman terhadap 
 8 
 
tekanan lingkungan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa triterpenoid memainkan peran 
penting untuk melindungi mangrove dari cekaman 
garam (Oku et al., 2003; Basyuni et al., 2007a, 2009, 
2011). Meskipun demikian, sedikit studi yang 
difokuskan pada komposisi lipid dari hutan mangrove, 
terutama dari hutan mangrove Indonesia. Oleh karena 
itu penelitian ini diarahkan pada respon pertumbuhan 
dan biomassa semai                Rhizopora apiculata 
terhadap salinitas dan kandungan lipidanya pada 
tingkat pohon. 
 
Tujuan 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan 
biomassa semai R. apiculata pada berbagai 
konsentrasi salinitas dan gambaran zonasi 
mangrove di Pulau Sembilan. 
2. Untuk mengetahui kandungan lipida di daun 
dan akar pohon R. apiculata. 
 
Hipotesis Penelitian 
 Pertumbuhanan dan biomassa semai R. 
apiculata berpengaruh paling baik pada salinitas 
1,5%. 
 
Manfaat Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Informasi untuk program rehabilitasi agar 
dapat memperoleh bibit           R. apiculata 
yang pertumbuhannya lebih baik 
berdasarkan tingkat salinitas. 
2. Pengembangan tanaman mangrove yang 
toleran terhadap cekaman garam. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penananam 
Penanaman propagul Rhizopora apiculata 
dengan berbagai perlakuan salinitas dalam kurun 
waktu 5 bulan dilakukan  pada 24 Agustus 2011 
sampai 24 Januari 2012 di rumah kaca Fakultas 
Pertanian, Universitas Sumatera Utara. 
 
Pengambilan Sampel dan Ekstraksi 
  Sampel daun dan akar Rhizopora apiculata 
diambil dari pohon dewasa di Pulau Sembilan, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Pengambilan 
sampel dilakukan pada tanggal 14 April 2012. 
Ekstraksi lipid dan Analisis NSL (Nonsaponifieble 
Lipid) dilakukan pada Juni-Juli 2012, di Laboratorium 
Penelitian, Fakultas Farmasi, Universitas Sumatera 
Utara. 
 
Kondisi Umum Lokasi Pengambilan Sampel 
Pulau Sembilan merupakan nama suatu 
Desa yang berada di gugusan pulau-pulau di 
Kabupaten Langkat.  Desa Pulau Sembilan 
berdekatan dengan Selat Malaka dan merupakan 
salah satu tujuan wisata utama di Kabupaten Langkat. 
Pulau Sembilan secara administrasi terletak di 
Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat. 
Desa ini dapat ditempuh dengan menggunakan 
kendaraan roda empat hingga pelabuhan 
penyebrangan di Pangkalan Susu yang terletak 
sekitar 90 km dari Kota Medan. Jarak Pulau 
Sembilan  dengan ibu kota kecamatan Pangkalan 
Susu sejauh 6 km (Thoha, 2009). 
Pulau Sembilan merupakan salah satu 
pulau yang terdapat di Kabupaten Langkat.  Pulau 
Sembilan ini memiliki luas ± 15,65 km2  atau ± 9,67% 
dari total luas wilayah kecamatan Pangkalan Susu  
(151,35  km2).  Jumlah total penduduk di Pulau 
Sembilan ini ± 2.047 dengan bermata pencarian 
antara lain sebagai pertani sebanyak 413 KK, 
pengrajin 9 KK, pegawai negeri 19 KK, pedagang 29 
KK, supir angkutan 11 KK dan buruh 161 KK. Luas 
berdasarkan penggunaan lahan antara lain sawah 
seluas  1,90  km2, tanah kering seluas 9,29  km2 dan 
lainnya  seluas  4,46  km2 .  Selain itu  masih tersisa  
hutan mangrove yang termasuk dalam hutan 
sekunder.  Hutan yang masih tersisa tersebut tidak 
termasuk dalam kawasan hutan negara, melainkan 
lahan milik  masyarakat.  Namun, sebagian 
masyarakat memelihara tegakan mangrove 
khususnya yang terletak pada areal kawasan lindung 
seperti kanan kiri sungai dan tepi pantai (BPS, 2010).  
Di Pulau  Sembilan  tersebar pantai-pantai 
yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi 
obyek Ekowisata. Namun masyarakat masih tertumpu 
pada pengembangan budidaya ikan kerambah dan 
mutiara serta pengolahan kulit kerang.  Di Pulau 
Sembilan  ini juga  dapat dijumpai ekosistem lahan 
kering yang dimanfaatkan masyarakat untuk aktifitas 
pertanian tadah hujan maupun pengairan. Kondisi air 
tanah masih cukup baik dimana tidak ditemukan 
adanya air sumur yang asin atau terkena intrusi air 
laut (BPS, 2009). Adapun peta lokasi Pulau Sembilan 
dapat dilihat di Gambar 1. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Pulau Sembilan 
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Alat  dan Bahan Penelitian 
Penanaman 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jangka sorong, penggaris, kamera, oven, 
timbangan, cutter, hand refractometer dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah propagul Rhizopora apiculata  yang sehat dan 
matang, bubuk garam komersial (marine salt), pasir 
dari sungai (tidak memiliki salinitas), pot plastik, 
amplop coklat, dan label. 
 
Ekstraksi dan Analisis 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun dan akar pohon mangrove yang berasal 
dari jenis R. apiculata. Sedangkan bahan kimia dan 
bahan  lainnya yang digunakan adalah  nitrogen cair,  
klorofom, methanol, hexane, KOH, ethanol, 
cholesterol, garam buatan, aluminium foil, kertas tisu.  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah salinity refractometer S/Mill-E (Atago Co. Ltd, 
Tokyo, Jepang), tabung reaksi untuk mengekstrak 
daun dan akar pohon  mangrove, rak kultur untuk 
tempat peletakan tabung reaksi yang digunakan 
dalam pengekstrakan, Eyela Evaporator, waterbath, 
kertas filtrasi No. 2 (Advantec, Tokyo, Jepang). 
 
Prosedur Penelitian 
Percobaan toleransi garam 
1. Penyiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan adalah pasir 
sungai (tidak memiliki salinitas). Konsentrasi garam 
dibuat dengan melarutkan bubuk garam komersial 
untuk membuat salinitas 0%, 0,5%, 1,5%, 2% dan 3% 
(sama dengan level air laut, metode ini mengacu pada 
penelitian Basyuni et al., (2009, 2012). Dimana garam 
yang dipakai adalah marine salt. Untuk membuat 
konsentrasi salinitas 0,5%, 1,5%, 2%, 3% dengan 
cara melarutkan 5,67 gram, 17 gram, 22,66 gram, 34 
gram bubuk garam komersial masing-masing dalam 1 
liter air. Salinitas adalah massa serbuk garam/ massa 
larutan. Konsentrasi garam pada setiap perlakuan pot 
diperiksa seminggu sekali selama percobaan dengan 
hand refractometer.  
2. Pemilihan Propagul 
Propagul R. apiculata yang digunakan 
berasal dari pohon induk yang berumur 5 tahun atau 
lebih. Propagul yang dipilih sebaiknya sehat, tidak 
terserang oleh hama dan penyakit dan telah matang 
secara fisiologi dengan warna propagul hijau 
kecoklatan.  
3. Penanaman Propagul 
Propagul R. apiculata yang telah disediakan 
ditanam ke dalam pot plastik yang telah berisi media 
tumbuh yang telah disesuaikan dengan perlakuannya 
masing-masing. Kemudian polibag diberi tanda/label 
sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
4. Ekstraksi Lipida 
Daun R. apiculata sebanyak 2-4 lembar atau 
4-5 gram akar digerus dengan Nitrogen cair, kemudian 
di ekstrak dengan chloroform-methanol 2:1 (CM21), 
dinding sel yang berisi kotoran yang tidak larut dalam 
CM21 disaring dengan kertas saring No. 2 (Advantec, 
Tokyo, Jepang) dan yang tersisa adalah lipida ekstrak 
di dalam chloroform. Sebagian ekstrak dimurnikan 
untuk dianalisis kandungan lipidanya seperti yang 
digambarkan sebelumnya (Folch et al., 1957; Oku et 
al., 2003). Cairan ekstrak yang pekat dikeringkan 
kemudian ditimbang dan di dapatkan berat lipidanya. 
Secara langsung dapat diketahui kandungan total 
lipida/tissue (mg/g). 
5. Analisis NSL (Nonsaponifieble Lipids) 
Lipida ekstrak di dalam chloroform (yang 
telah diketahui berat total lipidnya) dikeringkan 
kemudian ditambahkan 2ml KOH 20% dalam Ethanol 
50% di refluxed selama 10 menit dengan suhu 90º C, 
ditambahkan 2 ml Hexane (NSL) kemudian diaduk.  
Lapisan Hexane dipindahkan kedalam tube yang telah 
diketahui beratnya, kemudian cairan di keringkan 
dengan Nitrogen stream, kemudian dikeringkan di 
bawah vakum selama 10 menit,selanjutnya ditimbang 
berat NSLnya. Secara langsung dapat diketahui 
kandungan NSL/tissue (mg/g) atau kandungan 
NSL/total lipida (mg/mg total lipid) (Basyuni et al., 
2007) 
 
Parameter Penelitian 
 Pengamatan dilakukan ketika tanaman 
berumur 5 bulan dengan parameter yang diamati 
adalah : 
1. Tinggi semai (cm) 
Pengukuran tinggi semai diukur dengan 
penggaris. Pengambilan data dilakukan pada umur 5 
bulan sebelum pemanenan. Tinggi semai diukur mulai 
dari bagian plumula sampai titik tumbuh tertinggi. 
2. Diameter semai (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan pada 
tanda awal dengan menggunakan jangka sorong 
dengan dua arah yang berlawanan dan saling tegak 
lurus terhadap batang kemudian diambil rata-ratanya. 
3. Jumlah daun  
Perhitungan jumlah daun dilakukan pada 
pada saat semai berumur 5 bulan sesaat sebelum 
dilakukan pemanenan. Pengambilan data dilakukan 
bersamaan dengan pengambilan data tinggi dan 
diameter semai. 
4. Luas permukaan daun 
Pengukuran luas permukaan daun dilakukan 
pada akhir penelitian. Luas permukaan daun diukur 
dengan menggunakan program Image J dari NIH 
(National Institute of Health).  
5. Berat basah akar, batang dan tajuk (g) 
Untuk mendapatkan berat basah akar, 
batang dan tajuk bagian akar, tajuk dan daun yang 
baru dipanen dimasukkan ke dalam amplop dan diberi 
label sesuai dengan perlakuan. Ditimbang berat awal 
R.apiculata. 
6. Berat kering akar, batang dan tajuk 
Pengamatan berat kering semai dilakukan 
setelah selesai kegiatan pemanenan semai R. 
apiculata. Untuk mendapatkan berat kering akar, 
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batang dan daun dimasukkan kedalam amplop sesuai 
dengan perlakuan. Kemudian akar, batang, dan daun 
R. apiculata dioven pada temperatur 75° sampai berat 
kering konstan lalu ditimbang berat keringnya. 
7. Rasio tajuk dan akar 
Perhitungan rasio tajuk dan akar dilakukan 
setelah semai berumur 5 bulan. Perhitungan rasio 
tajuk dan akar dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :   
Rasio  = 
akar keringBerat 
 tajukkeringBerat 
 
8. Rasio batang dan akar 
Perhitungan rasio batang dan akar 
dilakukan setelah semai berumur 5 bulan. Perhitungan 
rasio batang dan akar dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :   
Rasio  = 
akar keringBerat 
batang keringBerat 
 
Analisis Data 
Pengujian data-data tersebut diolah dengan 
menggunakan model rancangan acak lengkap. 
Dengan menggunakan 5 perlakuan dan masing-
masing 5 ulangan yaitu dengan konsentrasi garam 
0%, 0,5% , 1,5%, 2%  dan 3%.  
Model linear dari rancangan tersebut adalah: 
Yij =  µ + αi + ε i( j) 
Dimana: 
Yij = Respon pengaruh bagian ke-i ulangan ke-j 
i = 1, 2, 3, 4, 5 
j = 1, 2, 3, 4, 5 
 µ = Rata-rata umum 
αi = Pengaruh konsentrasi garam ke-i 
εi ( j) = Kesalahan (galad) percobaan 
 
Data dianalisis dengan analisis varian satu arah 
(ANOVA) yang diikuti dengan uji Dunnett untuk 
perbandingan dari semua perlakuan terhadap kontrol. 
Signifikansi koefisien korelasi dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Nilai P<0,05 dan P<0,01 dipilih 
sebagai batas signifikansi statistik. Semua analisa 
statistik dilakukan dengan menggunakan program 
softawre SPSS 16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengaruh Salinitas Terhadap Pertambahan Tinggi 
dan Diameter Semai       R. apiculata 
Hasil dari pengukuran morfologi R. apiculata 
disajikan dalam bentuk grafik. Pertumbuhan R. 
apiculata tertinggi pada salinitas 1,5% yaitu 12,58 cm. 
Berdasarkan hasil uji Dunnet P<0,05 menunjukkan 
bahwa salinitas berpengaruh nyata di salinitas 1,5% 
dan 2% dan P<0,01 menunjukkan bahwa salinitas 
1,5% berpengaruh nyata terhadap kontrol. 
Pertambahan tinggi semai R. apiculata dapat dilihat di 
Gambar 2A. 
 
 
      
 
Gambar 2. Tinggi dan diameter semai R. apiculata 
pada berbagai konsentrasi salinitas 
pada umur 5 bulan. Data merupakan 
rata-rata ± SE (n=13-15). Tanda * 
mengindikasikan secara statistik 
P<0,05 dan tanda ** menandakan 
P<0,01 
. 
Pertumbuhan diameter semai R. apiculata 
paling besar  pada salinitas 1,5% yaitu 0,513 cm dan 
paling rendah pada salinitas 3% yaitu 0,463 cm. Hasil 
uji Dunnett P<0,05 dan P<0,01 menunjukkan bahwa 
salinitas 0,5% dan 1,5% berpengaruh nyata 
dibandingkan dengan kontrol terhadap pertambahan 
diameter semai R. apiculata. Pertambahan diameter 
semai R. apiculata dapat dilihat pada Gambar 2B. 
 Berdasarkan hasil uji Dunnett yang telah 
dilakukan bahwa pemberian berbagai salinitas 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 
semai R. apiculata. Pertambahan tinggi semai R. 
apiculata yang optimal terdapat di salinitas 1,5% yaitu 
12,58 cm. Ini berarti pertumbuhan tinggi semai R. 
apiculata menunjukkan respon positif di salinitas 
1,5%. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
pada Avicennia marina dan Rhizopora stylosa 
pertumbuhan terbaik berada pada salinitas 1,5% 
(Basyuni et al., 2012). Hal ini membuktikan bahwa   R. 
apiculata merupakan jenis mangrove yang toleran 
terhadap garam. Pada  umumnya  respon  
pertumbuhan  tinggi  yang  baik  diperoleh  pada  
salinitas  yang rendah. Hal  ini  terjadi  karena  
tumbuhan  mangrove  bukan  merupakan  tumbuhan 
yang membutuhkan  garam  (salt  demand)  tetapi  
tumbuhan  yang  toleran  terhadap  garam  (salt 
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tolerance). Aksornkoae  (1993)  meneliti  unsur-unsur  
mineral  yang  dibutuhkan  tanaman mangrove  untuk  
pertumbuhan,  dan  disebutkan  bahwa  unsur  mineral  
yang  dibutuhkan terdiri  dari  unsur  makro  yaitu  N,  
P,  S,  K,  Ca  dan  Mg  serta  unsur  mikro  yang  
terdiri  dari Zn,  Mn  dan  Cu. Noakes (1951) 
menyatakan  bahwa  mangrove  bukan  halofit  
obligat,  yang  berarti  bahwa  tumbuhan mangrove 
dapat tumbuh pada air tawar, tetapi mangrove akan 
tumbuh maksimum pada pertengahan antara air tawar 
dan air laut. 
Pertambahan dimeter semai R. apiculata 
memberikan respon yang baik di salinitas 1,5% 
(Gambar 2B). Berdasarkan hasil uji Dunnett juga 
dibuktikan bahwa pada salinitas 1,5% berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan diameter semai R. 
apiculata. Seiring dengan pertambahan tinggi yang 
optimal di salinitas 1,5%, pertumbuhan diameter juga 
optimal di konsentrasi garam 1,5%. Hal ini 
dikarenakan kandungan garam yang berada di 
salinitas 1,5% dan cadangan makanan yang cukup 
untuk pertumbuhan semai R. apiculata. Proses 
pertumbuhan yang baik dan berlangsung cepat 
karena adanya energi yang tersimpan pada benih 
untuk melakukan perkecambahan dengan sempurna. 
Hal ini didukung oleh Kramer dan Kozlowski (1960) 
yang melaporkan bahwa keberhasilan pertumbuhan 
suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh cadangan 
makanan yang ada dalam jaringan sel tanaman 
tersebut. 
 Jumlah daun semai R. apiculata paling 
banyak terdapat pada salinitas 0,5% yaitu 6 helai dan 
paling sdikit pada salinitas 3% yakni 5 helai (Gambar 
3A). Berdasarkan hasil uji Dunnett P<0,05 dan P<0,01 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan salinitas 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun semai 
R. apiculata.  
           
            
Gambar 3. Rata-rata Jumlah Daun (A) dan Luas Daun 
Rhizopora apiculta  (B). Data 
merupakan rata-rata ± SE (n = 13-15) 
untuk rata-rata jumlah daun dan SE 
(n= 5) untuk luas daun. 
 
 Luas daun semai R. apiculata terbesar 
terdapat di salinitas 0,5% yaitu 127,84 cm2 dan paling 
rendah pada salinitas 3% yaitu 83,86 cm2 (Gambar 
3B). Berdasarkan hasil uji Dunnett P<0,05 dan P<0,01 
menunjukkan bahwa pemberian berbagai perlakuan 
salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. 
 Berdasarkan hasil uji Dunnett salinitas tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah 
daun dan luas permukaan daun. Pertambahan daun 
tidak selalu diikuti dengan pertambahan tinggi, karena 
pertambahan daun tidak selalu dari pucuk  tetapi  
dapat  juga  terjadi  di  cabang  anakan. Hal ini diduga 
berkaitan dengan R. apiculata merupakan jenis 
mangrove non ekskresi (non-scereting species), yaitu  
jenis mangrove yang tidak memiliki fitur morfologi 
untuk ekskresi kelebihan garam (Scholander et al., 
1962; Tomlinson, 1986). Kelebihan garam pada jenis 
R. apiculata akan disimpan di dalam daun tua atau 
kuning yang akan mempengaruhi produksi daun. 
Sehingga semai R. apiculata tidak akan memproduksi 
daun dalam jumlah yang besar di salinitas yang tinggi 
dan juga akan berpengaruh terhadap luas daun. Tidak 
seperti A. marina untuk mencegah akumulasi  garam,  
anakan  A.  marina  akan  mengeluarkannya  melalui  
kelenjar rambut daun tersebut, sehingga anakan ini  
merespon  konsentrasi  garam  yang  tinggi  dengan 
memproduksi  daun  dalam  jumlah  yang  besar. 
Hutching  and  Saenger  (1987)  melaporkan bahwa  
pada  tumbuhan  yang  mempunyai  kelenjar  
pengeluaran  garam  ditemukan  jumlah dan 
konsentrasi Na+ dan Cl- yang tinggi pada daun muda.  
Tingkat konsentrasi garam yang tinggi juga dapat 
mengakibatkan daun cepat gugur. 
 
Pengaruh Salinitas Terhadap Biomassa Semai R. 
apiculata 
Berat basah akar semai R. apiculata 
tertinggi pada salinitas 1,5 % yaitu 5,74 gr dan 
terendah pada kontrol yaitu 2,58 gr. Berat basah 
batang R. apiculata paling tinggi berada pada salinitas 
1,5 % yaitu 1,78 gr dan paling rendah pada kontrol 
0,42 gr. Berat basah daun paling tinggi berada pada 
salinitas 0,5% yaitu 6,36 gr dan paling rendah pada 
kontrol yaitu 3,54 gr. Berdasarkan hasil uji Dunnett 
P<0,05 pada salinitas 0,5% dan 1,5% dan P<0,01 
salinitas 1,5% menunjukkan bahwa berat basah akar 
semai R. apiculata pada pemberian salinitas 
berpengaruh nyata terhadap kontrol. Hasil uji Dunnett 
P<0,05 menunjukan bahwa berat basah batang pada 
salinitas 0,5%, 1,5%, 2% dan 3% dan P<0,01 pada 
salinitas 0,5%, 1,5% dan 3% berpengaruh nyata 
terhadap kontrol. Berat basah daun berdasarkan hasil 
uji Dunnett P<0,05  dan P<0,01 berpengaruh nyata di 
salinitas 0,5% dan 1,5%. Pertambahan berat basah 
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akar, batang dan daun R. apiculata dapat dilihat pada 
Gambar 4A. 
 Berat kering akar pada semai        R. 
apiculata paling tinggi terdapat pada salinitas 1,5 % 
yaitu 2,54 gr dan paling rendah pada kontrol 1,02 gr. 
Berat kering batang juga pada salinitas 1,5 % 
merupakan yang paling tinggi yaitu 1,08 % dan paling 
rendah pada kontrol. Berat kering daun paling tinggi 
pada salinitas 0,5% yaitu 3,34 gr dan paling rendah 
pada salinitas 3 % yaitu 1,52 gr. Hasil uji Dunnet 
P<0,05 dan P<0,01 menunjukkan bahwa berat kering 
akar berpengaruh nyata di salinitas 0,5% dan 1,5%, 
berat kering batang berpengaruh nyata pada salinitas 
0,5%, 1,5% dan 2%, sedangkan berat kering daun 
tidak berpengaruh nyata pada berbagai perlakuan 
salinitas. Berat kering semai R. apiculata dapat dilihat 
pada Gambar 4B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengaruh Salinitas terhadap Berat Basah 
(A) dan Berat Kering (B). Data 
merupakan rata-rata ± SE (n=5). 
Tanda * mengindikasikan secara 
statistik P<0,05 dan tanda ** 
menandakan P<0,01 dengan Uji 
Dunnets. 
 
Perlakuan salinitas memberikan respon 
yang berbeda terhadap pertambahan tinggi dan 
diameter dengan jumlah daun yang dihasilkan. Pada 
salinitas yang rendah semai R. apiculata akan 
memproduksi jumlah daun yang lebih besar daripada 
salinitas tinggi, sebaliknya respon yang rendah untuk 
pertambahan tinggi dan diameter. Ini dikarenakan R. 
apiculata tidak memiliki kelenjar untuk mengeluarkan 
kelebihan garam sehingga pertumbuhan daun 
terhambat. 
Pengukuran biomassa ini dilakukan dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk melihat cadangan 
karbon yang ada. Karena didalam akar, batang dan 
daun tersimpan karbon. Dari keseluruhan karbon 
hutan, sekitar 50% diantaranya terseimpan dalam 
vegetasi hutan. Sebagai konsekuensi, jika terjadi 
kerusakan hutan, kebakaran, pembalakan dan 
sebagainya akan melepaskan emisi karbon (CO2) ke 
atmosfer. Karbon dapat tersimpan dalam kantong 
karbon (carbon pool) dalam periode yang lama atau 
hanya sebentar. Peningkatan jumlah karbon yang 
tersimpan ini mewakili jumlah carbon yang terserap 
dari atmosfer (Sutaryo, 2009). 
 
Rasio Daun/Akar Dan Rasio Batang/Akar Semai  R. 
apiculata 
Rasio daun dan akar semai R. apiculata 
paling tinggi pada kontrol yaitu 2,74 gram dan paling 
rendah pada salinitas 1,5 % yaitu 1,35 gram. Hasil uji 
Dunnett P<0,05 menunjukkan bahwa salinitas tidak 
berpengaruh nyata terhadap rasio daun/akar semai R. 
apiculata. Rasio daun dan akar semai R. apiculata 
dapat dilihat pada Gambar 5A. 
   
 
 
  
Gambar 5. Rasio Tajuk dan Akar (A), Rasio Batang 
dan Akar (B). Data merupakan rata-
rata ± SE (n=5). Tanda * 
mengindikasikan secara statistik 
P<0,05 dan tanda ** menandakan 
P<0,01 dengan Uji Dunnets. 
 
Pertumbuhan tanaman dapat didefinisikan 
sebagai proses bertambahnya ukuran dan jumlah sel-
sel tanaman yang diikuti adanya pertumbuhan berat 
0,00 
0,50 
1,00 
1,50 
2,00 
2,50 
3,00 
3,50 
4,00 
0% 0,50%1,50% 2% 3%
B
er
a
t 
K
er
in
g
 (
g
)
Konsentrasi Garam
Akar
Batang 
Tajuk 
*
*
**
**
*
* *
*
B
 13 
 
kering tanaman, sedangkan perkembangan tanaman 
dapat diartikan sebagai suatu proses menuju 
tercapainya kedewasaan. Pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman terbagi menjadi dua fase 
yaitu fase pertumbuhan vegetatif dan fase 
pertumbuhan generatif. Pada fase pertumbuhan 
vegetatif, perbandingan atau rasio daun (pucuk) dan 
akar sangat menentukan perkembangan selanjutnya 
terutama dalam hal produksi. Bila pertumbuhan akar 
lebih cepat dari daun (pucuk) maupun sebaliknya 
akan berpengaruh kurang baik pada pertumbuhan dan 
produksi tanaman itu sendiri. Disini jelas dibutuhkan 
adanya keseimbangan antara rasio pertumbuhan 
daun dengan akar. Artinya agar baik pertumbuhan 
akar maupun daun sama-sama tumbuh dan 
berkembang secara normal dan seimbang tanpa 
saling mendominasi (Lingga dan Marsono, 2011). 
Rasio batang dan akar tertinggi terdapat di 
salinitas 2 % yaitu 0,53 gr dan rasio terendah pada 
kontrol yaitu 0,17%. Berdasarkan hasil uji Dunnett 
P<0,05 menunjukkan bahwa salinitas 1,5% dan 2% 
dan P<0,01 pada salinintas 2% berpengaruh nyata 
terhadap rasio batang dan akar semai R. apiculata. 
Rasio batang dan akar dapat dilihat pada Gambar 5B. 
Rasio berat kering batang/akar merupakan karakter 
fisiologi yang dapat membantu untuk memahami 
pertumbuhan relatif batang-akar. Hal ini berkaitan 
dengan sinar matahari atau naungan dan dengan 
tanah yang lembab atau tanah yang kering serta 
salinitas. Perbandingan batang/akar menunjukkan 
bahwa rerata berat kering akar lebih besar dibanding 
berat kering batang. 
Produksi bahan kering pada vegetasi 
menggambarkan keragaman tekanan lingkungan, 
terutama berhubungan dengan penyedian energi 
matahari, air dan mineral/nutrien. Spesies tumbuhan 
yang sama secara genotip dapat menunjukkan 
perbedaan tanggapan terhadap bentuk-bentuk stres 
dan masing-masing terlatih menghadapi bermacam-
macam stres yang berbeda-beda. Menurut Crime 
(1980), cekaman dapat didefinisikan secara 
sederhana sebagai tekanan dari luar yang membatasi 
rata-rata produksi biomassa kering seluruh atau 
sebagian vegetasi. 
Tabel 1. Ringkasan Pertumbuhan Terbaik Parameter 
Penelitian di Berbagai Salinitas 
Berdasarkan pengamatan parameter tinggi , 
diameter dan biomassa  diatas dapat dilihat bahwa R. 
apiculata dapat tumbuh baik di salinitas 1,5%. Dari 
hasil ini dapat digambarkan posisi               R. 
apiculata pada zonasi mangrove di Pulau Sembilan 
berada berada di zonasi tengah yaitu di antara zona 
Avicennia sp dan zona Bruguiera sp (dapat dilihat di 
Gambar 6). Zona Rhizopora biasanya terletak di 
belakang api-api dan prepat, keadaan tanah 
berlumpur lembek (dalam). Pada umumnya 
didominasi bakau (Rhizopora sp.) dan dibeberapa 
tempat dijumpai berasosiasi dengan jenis lain seperti 
tanjang (Bruguiera sp.) (Bengen, 2002). 
Mangrove zona tengah ini terletak 
dibelakang mangrove zona depan. Di zona ini 
biasanya didominasi oleh jenis Rhizophora. Berbeda 
dengan di Karang Agung yang didominasi oleh  
Bruguiera cylindrica.  Jenis-jenis penting lainnya yang 
ditemukan di Karang Agung adalah  Bruguiera 
eriopetala, Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria 
agallocha, Rhizopora mucronata, Xylocarpus 
granatum dan  Xylocarpus Moluccensis (Samingan, 
1980; Noor et al., 2006). 
Lain halnya dengan zonasi mangrove di 
sungai Nakama, Jepan. Berdasarkan studi ISME 
(2001) yang melaporkan bahwa zonasi mangrove di 
sungai Nakama, Jepang dari zonasi terluar didominasi 
oleh jenis A. Marina dan Soneratia alba, sedangkan 
zonasi tengah di dominasi oleh R. stylosa, Kandelia 
candel, dan Bruguiera gymnorhiza, sedangkan zonasi 
belakang di dominasi oleh H. littolaris, dan Pandanus 
sp, perbedaan antara zonasi mangrove di sungai 
Nakama, Jepang dengan zonasi mangrove di Pulau 
Sembilan hanya terletak pada zonasi tengah dan 
zonasi belakang yaitu pada komposisi jenis mangrove 
yang menyusun zonasi tersebut seperti jenis K. kandel 
dan H.littolaris, Pandanus sp. Jenis tersebut tidak 
dijumpai di mangrove Pulau Sembilan. 
Zonasi mangrove Pulau Sembilan berbeda 
dengan zonasi mangrove di Pulau Kaledupa Taman 
Nasional Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Terdapat 
empat zonasi vegetasi mangrove di Pulau Kaledupa, 
yaitu : Zona pertama,  R.mucronata, yang  merupakan 
zona yang paling luar dan langsung berbatasan 
dengan laut dan selalu tergenang air laut pada saat 
pasang harian, pertumbuhan R. mucronata 
menunjukkan indikasi asosiasi denga B. gymnorrhiza. 
Di Pulau Kaledupa, R.mucronata merupakan jenis 
pionir pada endapan lumpur yang terbentuk di depan 
formasi mangrove paling luar (arah laut). Zona kedua,  
R.apiculata,  pertumbuhan R. apiculata berasosiasi 
dengan B. gymnorrhiza, dan dengan Ceriops tagal. 
Zona ketiga,  C. tagal, berkembang pada bagian  
belakang umumnya berupa belukar dengan ketinggian 
yang hampir seragam, dengan rata-rata ukuran 
diameter batang relatif lebih kecil dibandingkan jenis 
lain yang menyusun tegakan pada kawasan ini. Zona 
keempat,  C. decandra, yang merupakan zona yang 
paling dalam (berbatasan dengan tumbuhan darat) 
yang hanya digenangi air laut pada pasang tertinggi. 
Parameter Penelitian Konsentrasi Garam 
Tinggi semai 1,5% 
Diameter semai 1,5% 
Jumlah daun 0,5% 
Luas permukaan daun 0,5% 
Berat basah akar 1,5% 
Berat basah batang 1,5% 
Berat basah daun 0,5% 
Berat kering akar 1,5% 
Berat kering batang 1,5% 
Berat kering daun 0,5% 
Rasio tajuk dan akar 0% 
Rasio batang dan akar 2% 
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Spesies lain yang juga ditemukan pada zona ini 
adalah  Avicennia marina dan  Xylocarpus granatum 
(Jamili et al., 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Zonasi mangrove di Pulau Sembilan 
 
Perbedaan struktur dan komposisi di zonasi 
mangrove karena tumbuhan mangrove memiliki 
adaptasi yang berbeda-beda terhadap kondisi 
lingkungan seperti kondisi tanah, salinitas, temperatur, 
curah hujan dan pasang surut. Sehingga struktur dan 
komposisi mangrove mulai dari zona depan sampai 
zona belakang memiliki batas-batas yang khas 
(Bengen, 2001). 
 
Total Lipida dan Kandungan NSL (Nonsaponifiable 
Lipid) pada Akar dan Daun Pohon R. apiculata  
 Hasil ekstraksi daun dan akar R. apiculata 
didapat nilai total lipida dan NSL (Nonsaponifiable 
Lipid). Adapun hasil ekstraksi dapat dilihat di Tabel 1. 
Tabel 2. Total Lipida dan Kandungan NSL pada jenis 
R. apiculata 
 
Tabel 1 menunjukkan total lipida dan NSL 
dari daun dan akar mangrove. Berdasarkan tabel 
diatas dapat dilihat kandungan total lipida/tissue lebih 
banyak di daun dibandingkan di akar yaitu di daun 
sebesar 9,60 mg/tissue dan di akar sebesar 6,40 
mg/tissue. Tidak jauh berbeda dengan penelitian 
sebelumnya kandungan total lipida dari daun 
Rhizopora stylosa juga yaitu 7,49 mg/tissue (Basyuni 
et al, 2007).  Mfilinge et al (2005) mempelajari 
perubahan total lipida dan asam lemak pada daun 
mangrove terhadap mikroba pada dua jenis spesies 
mangrove di Okinawa yaitu Kandelia candel dan 
Bruguiera gymnorhiza. Mereka melaporkan bahwa 
daun mangrove merupakan sumber utama asam 
lemak dan kemungkinan ada kandungan lipida yang 
lain.  
Nilai NSL lebih tinggi di akar dibandingkan di 
daun yaitu 0,10 mg di akar dan 0,226 mg di daun. Hal 
ini berbanding terbalik dengan total lipida yang lebih 
banyak  di daun dibandingkan di akar. Ini 
kemungkinan dikarenakan hasil ekstraksi NSL pada 
akar terdapat kandungan air. Sehingga kadar NSL 
lebih banyak di daun daripada di akar yang 
seharusnya lebih banyak di daun. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Basyuni et al (2007) bahwa 
kandungan NSL terdiri dari 8% sampai 23% dari lipida 
total. 
Dari analisis lipida dan NSLS ini dapat 
digunakan sebagai biomarker bahan organik di hutan 
mangrove atau sebagai lipida input. Lipida merupakan 
proporsi yang signifikan dengan karbon yang 
dikeluarkan dari hutan mangrove (Wannigama et al, 
1981;Hogg dan Gillan, 1984). Pengetahuan tentang 
kompisisi lipida dapat menjadi kontribusi untuk 
memperkirakan sumber dan tingkat akumulasi bahan 
organik.  
Terlepas dari perubahan metabolis untuk 
mengatasi masalah cekaman lingkungan, membran 
sel tanaman itu sendiri adalah dasar dan penghalang 
yang potensial untuk mengatasi beberapa faktor 
eksternal. Dengan demikian, lipida pada membran sel 
memiliki peranan yang penting dalam adaptasi 
tanaman terhadap lingkungan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pertumbuhan dan biomassa akar dan 
batang terbaik semai R. apiculata berada 
pada salinitas 1,5%, sedangkan biomassa 
daun, jumlah daun dan luas permukaan 
daun pada salinitas 0,5%. 
2. Posisi R. apiculata dalam zonasi mangrove 
berada di zonasi tengah yaitu zonasi yang 
memiliki salinitas 1,5%. 
3. Kandungan total lipida pada pohon R. 
apiculata di daun lebih banyak yaitu 9,60 mg 
daripada di akar yaitu 6,40 mg. 
4. Kandungan NSL pada pohon R. apiculata 
lebih banyak di akar yaitu 0,226 mg 
daripada di daun yaitu 0,10 mg. 
 
Saran 
 Sebaiknya pembibitan R. apiculata 
dilakukan pada salinitas 1,5% karena menunjukkan 
tingkat pertumbuhan yg paling baik. Diperlukan 
penelitian lanjutan untuk melihat kandungan lipid dan 
NSL pada semai R. apiculata di berbagai perlakuan 
konsentrasi salinitas 0,5%, 1,5%, 2% dan 3%. 
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